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Penyelidikan SMKIT Mandeg

BENGKULU - Penyidikan dugaan ko-
rupsi pembangunan SMK3T Arsitek di
Kelurahan BentiringTahun2016terkesan
jaian ditempat alias mandek. Tim peny
idikan Tipikor Polres Bengkulu belum

y

bisa bergerak lebih banyak lantaran
terkendala belum turunnya hasil audit
BPKP Provinsi Bengkulu atas besaran
kerugian negara.

"Penyidikan masih berjalan. Hanya
saja untuk tahapan
lebih lanjut kita masih
menunggu hasil au
dit yang dilakukan
oleh BPKP Provinsi

Bengkulu," jelas jelas
Kapolres Bengkulu
AKPB Prianggodo
Heru Kunprasetyo,
SH,S.IKmelaluiKasat
Reskrim Indramawan

Kusuma, S.IK.
Diketahui sebelum-

nya, dari hasil peny

idikan diketahui bahwapelaksana proyek
tersebut tak lain adalah Kepala SMKIT
Arsitek, Edi Pancawarwan.

Menariknya pengerjaan proyek pem
bangunan senilai Rp 2,6 miliar yang
dilaksanakan yayasan yang dipimpin
oleh Sari Nilawatiyang merupakan istri
Edi Pancarwan. Di sisi lain, proses pem
bangunan SMKIT Arsitek pun dilakukan
tanpa lelangaliaspenunjukkan langsung
(PL), yakni dari pemerintah pusat yang
langsung mencairkandana ke rekening
yayasan.

"Ya pemilik yayasan istrinya. Jadi,
suami istriyang bermain dalam proyek
bermasalah ini. Selainitu pembangunan
SMKIT ini dilakukan tanpa lelang, karena
uang dari pemerintah pusat bersumber
dariAPBN20161ansungditransferkeve-_

kening yayasan dan langsung dilakukan
pekerjaan," ujar Indramawan.

Dalam penyelidikan dan penyidikan
sudah 15 saks diperiksa oleh tim peny-
idik, serta penyitaan beberapa dokumen
pendukungatas proyek tersebut. "Saat ini
penyidikan kita masih fokus pada pem

bangunan fisiknya. Proses selanjutnya,
kita masih menunggu hasil audit dari
BPKPProvinsi Bengkulu, barukemudian
akan menetapkan siapa yang bertang-
gung jawab (tersangka) dalam perkara
ini," beber Indra.

Sakadarmengingatkan, pembangunan
SMKIT Arsitek tahun 2016 diduga kuat
terjadi pelanggaran. Ada dugaan dalam
pengerjaan proyek pembangunan SMK
tersebut tidak sesuai RAB yang ada di
APBN RI tahun 2016. Dimana dana

proyek tersebut dari Direktorat Jenderal
Pendidikan Dasar dan Menengah Ke-
menterian Pendidikan dan Kebudayaan
RI mencapai Rp 2,6 miliar. Dari hasil pe
nyelidikan dan keterangan tim ahli dari
Unib diduga ada kerugian negara yang
ditimbulkan mencapai Rp 500 juta.(sty)


